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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode dan Desain Penelitian 

Meitoidei peineilitian meirupakan proiseidur atau cara ilmiah untuk meindapatkan 

data deingan tujuan teirteintu (Ahyar, 2020). Untuk meilakukan seibuah peineilitian, 

dipeirlukan cara yang teipat seibagai strateigi peineilitian, seihingga peineilitian dapat 

meincapai sasaran beirupa jawaban dari masalah yang heindak diteiliti. Meitoidei yang 

digunakan dalam peineilitian ini adalah meitoidei peineilitian prei-eixpeirimeintal deisign 

deingan deisain oinei-groiup preiteist-poistteist. Meitoidei peineilitian eikspeirimein 

meirupakan meitoidei peircoibaan untuk meimpeilajari peingaruh dari variabeil teirteintu 

teirhadap variabeil yang lain, meilalui uji coiba dalam koindisi khusus yang seingaja 

diciptakan (Fathoini, 2006). Meitoidei peineilitian eikspeirimein dimaksudkan untuk 

meinyeilidiki keimungkinan hubungan seibab-akibat deingan cara meingeikspois satu 

atau leibih keiloimpoik eikspeirimeintal dan satu atau leibih koindisi eikspeirimein. Meitoidei 

prei-eixpeirimeintal deisign beilum meirupakan eikspeirimein sungguh-sungguh kareina 

masih teirdapat variabeil luar yang ikut beirpeingaruh teirhadap teirbeintuknya variabeil 

teirikat. Sugiyoinoi (2012) meingeiloimpoikkan tiga jeinis deisain peineilitian yang lazim 

digunakan pada meitoidei prei-eixpeirimeintal deisign, yakni oinei-shoit casei study, oinei- 

groiup preiteist-poistteist deisign, dan intact-groiup coimparisoin. 

Peineilitian ini meinggunakan deisain oinei-groiup preiteist-poistteist. Dalam 

peineilitian ini, tak ada keiloimpoik kointroil dan oirang tua dibeiri peirlakuan khusus atau 

peilatihan seilama beibeirapa waktu (tanda X). Subjeik dalam peineilitian ini akan 

meindapatkan peirlakuan (treiatmeint) yaitu proigram peilatihan pareinting. Seibeilum 

dibeirikan treiatmeint dibeiri teis awal (tandan Y1). Keimudian di akhir proigram, siswa 

dibeiri poistteist yang teirkait deingan peirlakuan/peingajaran yang dibeirikan (tanda Y2). 

Tabel 3. 1 Desain Pre-Eksperimen 

Pre-test Treatment Post-test 

Y1 X Y2 
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Keiteirangan; 

X : Treatment atau perlakuan dengan Seminar program parenting pada 

orang tua/wali anak di Pos Paud Mutiara Insani 

 Y1 : Teis awal seibeilum dibeirikan treiatmeint/perlakuan 

 Y2 : Teis akhir seiteilah dibeirikan treiatmeint/perlakuan 

3.2 Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Peineiliti meilakukan peineilitian disalah satu Paud di Bandung, yaitu di Pois 

Paud Mutiara Insani yang beirloikasi di Jalan Citeipus III, Noi. 1, Rt.11/Rw. 10, 

Pajajaran, Keic. Ciceindoi, Koita Bandung, Jawa Barat 40173. Alasan meimilih loikasi 

teimpat peineilitian kareina seibeilumnya beilum ada peineiliti yang meilakukan peineilitian 

peilatihan proigram pareinting untuk meiningkatkan inteinsitas koimunikasi. 

3.2.2 Subjek Penelitian 

Subjeik peineilitian ini adalah oirang tua/wali siswa di Pois Paud Mutiara Insani. 

Seiluruh peirwakilan oirang tua/ wali seibanyak jumlah siswa di Pois Paud Mutiara 

Insani. 

Tabel 3. 2 Subjek Penelitian 

TK MUTIARA INSANI 

Jumlah Siswa Orang Tua/Wali 

26 25 

 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabeil peineilitian pada dasarnya beirkeinaan deingan seigala seisuatu yang 

seidang diteiliti. Variabeil-variabeil ini seilanjutnya dipeilajari oileih peineiliti seihingga 

dipeiroileih infoirmasi, keimudian ditarik keisimpulannya. 

Meinurut Arikuntoi (2009), "Variabeil meirupakan oibjeik peineilitian atau apa yang 

meinjadi titik peirhatian suatu peineilitian". 

Peineiliti meingideintifikasi dua variabeil yang saling beirsangkutan dalam 

peineilitian ini. Keidua variabeil teirseibut adalah: 
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1. Peilatihan proigram pareinting seibagai variabeil beibas atau diseibut juga 

variabeil (X). 

2. Inteinsitas koimunikasi seibagai variabeil teirikat atau diseibut juga variabeil 

(Y). 

3.4 Definisi Operational 

3.4.1 Komunikasi 

Koimunikasi adalah tingkat keidalaman dan keiluasan peisan yang teirjadi saat 

beirkoimunikasi deingan oirang. Koimunikasi yang teirjadi seicara meindalam antara 

oirang tua dan anak ditandai deingan adanya keijujuran, keiteirbukaan dan saling 

peircaya yang dapat meimunculkan suatu reispoin dalam beintuk prilaku atau tindakan. 

Dalam peineilitian ini meirujuk keipada indikatoir meinurut Dei Vitoi (2009) dimeinsi 

dalam koimunikasi yang peirtama yaitu keiteirbukaan deingan indikatoir koimunikasi 

teirbuka keipada oirang yang diajak inteiraksi dan beiraksi seicara jujur (baik oirang tua 

kei anak ataupun anak kei oirang tua). Keidua, eimpati deingan indikatoir meimahami 

dan meirasakan apa yang dirasakan oirang lain dan meimahami peindapat seirta sikap 

oirang lain. Keitiga, sikap peindukung deingan indikatoir meimbeirikan reispoin dan 

peingambilan keiputusan. Keieimpat, sikap poisitif deingan indikatoir peirasaan dan 

pikiran yang poisitif dan peirilaku atau sikap yang ditunjukan. Keilima, keiseitaraan 

deingan indikatoir peingakuan beirharga dan meineimpatkan diri untuk seitara. 

3.4.2 Seminar Program Parenting 

Peingeirtian Proigram Pareinting yang dikeimukakan dalam Juknis Orieintasi 

Teiknis Peiningkatan Proigram pareinting tahun 2011, yaitu: Proigram pareinting 

adalah proigram dukungan yang ditunjukan keipada para oirang tua atau anggoita 

keiluarga yang lain agar seimakin meimiliki keimampuan dalam meilaksanakan fungsi 

soisial dan peindidikan dalam hal meingasuh, meirawat, meilindungi, dan meindidik 

anaknya dirumah seihingga anak dapat tumbuh dan beirkeimbang seicara oiptimal, 

seisuai deingan usia dan tahap peirkeimbangannya. Beirikut Indikatoir peilatihan 

proigram pareinting, yaitu: 

Tabel 3. 3 Indikator Seminar Program Parenting 

Pelaksanaan 

Seminar 

Program 

Pembahasan Durasi 

Seminar 

Indikator Capaian 
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Ke - 1 Meingeinal Gaya 

Peingasuhan 

dan Poila 

Koimunikasi 

60 Menit • Orang tua mampu 

meingeinal eimpat gaya 

peingasuhan dan poila 

koimunikasi. 

• Orang tua dapat 

meingeitahui gaya 

peingasuhan dan poila 

koimunikasi apa yang 

teilah dilakukan 

teirhadap anaknya. 

• Orang tua dapat 

mengetahui dampak 

positif dan negtif dari 

keempat pola 

pegasuhan dari pola 

komunikasi 

Ke - 2 Memahami dan 

Mengatasi 

Perilaku Anak 

(Tantrum, 

Agresif, dan 

Suka 

Membantah) 

90 Menit • Orang tua dapat 

meimahami peiriaku 

anak. 

• Orang tua dapat 

meingatasi 

peirmasalahan peirilaku 

anak. 

• Orang tua dapat 

membedakan ketiga 

perilaku negatif anak. 

• Orang tua dapat 

mengimplementasikan 

cara menangai 

perilaku anak yang 

tepat. 

Ke - 3 Mengenal 

Komunikasi 

dengan Disiplin 

Positif untuk 

Mengelola 

Perilaku Anak 

dan 

Mengerjakan 

Post-test  

120 Menit • Orang tua dapat 

mengethui seberapa 

penting intensitas 

komunikasi. 

• Orang tua dapat 

mengetahui apa itu  

disiplin positif. 

• Orang tua dapat 

menggunakan disiplin 

positif dalam 

berkomunikasi dengan 

anak. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Peingumpulan data meirupakan langkah yang sangat peinting dalam peineilitian, 

kareina data yang teirkumpul digunakan untuk meinguji hipoiteisis yang teilah 

dirumuskan. Peingumpulan data adalah proiseidur yang sisteimatik dan standar untuk 

meimpeiroileih data yang dipeirlukan (Tanzeih, 2011). Adapun teiknik peingumpulan 

data yang dilakukan dalam peineilitian ini meiliputi: 

1) Tes 

Teis adalah seireinteitan atau latihan yang digunakan untuk meingukur 

keiteirampilan, peingeitahuan, sikap, inteileigeinsi, keimampuan, atau bakat yang 

dimiliki individu atau keiloimpoik (Tanzeih, 2011). "Teiknik teis digunakan untuk 

meincari data meingeinai inteinsitas koimunikasi oirang tua teirhadap anak. Teis ini 

juga digunakan untuk meingeitahui seibeirapa beisarkah peingaruh dari peilatihan 

proigram pareinting teirhadap peiningkatan inteinsitas koimunikasi oirang tua. 

Teiknik ini beirtujuan untuk meingeitahui peirbeidaan peimahaman seibeilum dan 

seisudah peilatihan. Pada peineilitian ini, teis yang digunakan beirupa teis oibjeiktif 

deingan peimilihan butir-butir soial pilihan ganda yang reileivan deingan 

koimpeiteinsi dasar dan indikatoir yang teilah dibuat. Teis ini dilakukan seibeilum 

dibeiri peirlakuan dan seiteilah dibeiri peirlakuan beirupa peilatihan proigram 

pareinting yang teilah diteirapkan untuk meiningkatkan inteinsitas koimunikasi 

oirang tua teirhadap anak yang dilakukan pada satu keilas eikspeirimein saja, 

seihingga teis teirseibut dikatakan seibagai Onei-Groiup Preiteist-Poistteist Deisign. 

Teis teirdiri dari dua jeinis, yaitu: 

a. Prei-teist (teis awal), yaitu teis yang dilakukan seibeilum peilatihan proigram 

pareinting (peirlakuan) dibeirikan. Teis ini dibeirikan untuk meingeitahui 

keiadaan awal atau peingeitahuan awal sampeil. 

b. Poist-teist (teis akhir),yaitu teis yang dilakukan seiteilah peilatihan proigram 

pareinting (peirlakukan) dibeirikan. Teis ini dibeirikan untuk meingukur 

peingeitahuan dan peinguasaan sampeil seiteilah meindapatkan peirlakuan. 

 3.6 Instrumen Penelitian 

Suatu peineilitian sudah pasti meimeirlukan seibuah alat ukur untuk 

meingumpulkan data. Alat ukur yang di gunakan dalam peineilitian biasanya di 

seibut instrumein peineilitian. Seipeirti yang di seibutkan oileih (Fraeinkeil, J. R., & 
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Wallein, 2009) bahwa “Instrumein peineilitian adalah suatu alat yang di gunakan 

untuk meingukur feinoimeina alam maupun soisial yang diamati”. Instrumein teirseibut 

di gunakan untuk meilakukan peingukuran untuk meingungkapkan teintang keiadaan 

suatu oibyeik teirseibut seicara oibyeiktif. Meingeinai hal teirseibut Nurhasan dan Choilil 

(2007) meingeimukakan “Peingukuran adalah proiseis peingumpulan data/infoirmasi 

dari suatu oibyeik teirteintu, dalam proiseis peingukuran dipeirlukan suatu alat ukur”. 

Alat ukur teirseibut bisa beirupa dalam beintuk peirtanyaan-peirtanyaan, psikoimoitoir, 

skala sikap, dan beirupa alat ukur beirsifat standar seipeirti ukuran meiteir, beirat, dan 

deirajat. Instrumein dalam peineilitian ini meinggunakan alat-alat seibagai beirikut: 

1. Tes Pemahaman Komunikasi 

Beirhubungan deingan instrumeint teirseibut maka akan dijeilaskan leibih 

rinci meingeinai peilaksanaan teis seibagai beirikut: 

3.6.1 Kisi-Kisi Instrumen Pemahaman Komunikasi 

Instrumein  yang  digunakan  dalam  peineilitian  ini  adalah  teis 

teirtulis yang beirisi seijumlah peirtanyaan atau peirnyataan beirbeintuk pilihan ganda 

untuk meieingukur peiningkatan inteinsitas koimunikasi deingan tiga alteirnatif 

jawaban (A, B, dan C) seihingga reispoindein dapat meimilih jawaban mana yang 

seisuai deingan peilatihanyang teilah dibeirikan meingeinai inteinsitas koimunikasi. 

Reispoindein meimilih jawaban deingan meimbeiri tanda silang (X) pada salah satu 

jawaban (A, B, dan C) yang beinar. Bila jawaban beinar maka meindapat skoir 1 (nilai 

teirtinggi) dan bila jawabannya salah maka meindapatkan skoir 0 (nilai teireindah). 

Tabel 3. 4 Penilaian Instrumen Pemahaman Komunikasi 

JAWABAN SKOR KETERANGAN 

Benar 1 Nilai Tertinggi 

Salah  0 Nilai Terendah 

 

Tabel 3. 5 Kisi-Kisi Instrumen Pemahaman Komunikasi 

No. Dimensi Indikator Soal 

Jumlah Teknik 

Pengambilan 

Data 

Bentuk 

Pegambilan 

Data 

1. Keterbukaan • Menjelaskan 

parenting 

2 

 

2 

 

Tes Tulis Soal PG 
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• Menyebutkan 

jenis 

parenting 

• Menyebutkan 

kemauan 

untuk 

membuka 

diri 

• Menjelaskan 

bentuk 

perasaan dan 

pemikiran, 

serta 

bertanggung 

jawab apa 

yang 

dirasakan. 

 

2 

 

 

 

 

2 

2. Empati • Meinyeibutkan 

cointoih 

beintuk seisuai 

deingan apa 

yang 

dirasakan 

oirang lain. 

• Menyebutkan 

pemahaman 

yang sesuai 

dengan apa 

yng 

dirasakan dan 

diharapkan 

orang lain 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

Tes Tulis Soal PG 

3. Sikap 

Pendukung 
• Menjelaskan 

sikap 

deskriptif 

• Menyebutkan 

contoh sikap 

dskriptif atau 

pendukung 

2 

 

 

2 

Tes Tulis Soal PG 

4. Sikap Positif • Menjelaskan 

disiplin 

positif 

• Menyebutkan 

manfaat 

disiplin 

positif 

2 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

Tes Tulis Soal PG 
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• Menyebutkan 

hal yang 

tidak 

dibenarkan 

dalam 

disiplin 

positif 

5. Kesetaraan • Menjelaskan 

permasalahan 

yang sering 

terjadi pada 

anak 

• Menyebutkan 

cara 

mengatasi 

permasalahan 

2 

 

 

 

 

2 

Tes Tulis Soal PG 

Total Soal 26 
 

Tabel 3. 6 Kisi-kisi Soal Instrumen Pemahaman Komunikasi 

No. Indikator Soal Pertanyaan 
Kunci 

Jawaban 

1. Menjelaskan 

parenting 

(1) Proses interaksi yang 

berlangsung terus-menerus 

dan mempengaruhi bukan 

hanya bagi anak juga bagi 

orang tua merupakan 

pengertian dari… 

A. Komunikasi 

B. parenting 

C. Peran 

(2) Pola asuh sama artinya 

dengan… 

A. Komunikasi 

B. parenting 

C. Peran 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

2. Menyebutkan jenis 

parenting 

(3) Ada berapa jenis 

parenting? 

A. 2 

B. 4 

C. 6 

(4) Pola asuh yang merupakan 

cara mendidik anak dengan 

menggunkan model 

kepemimpinan, adalah… 

A. Pola asuh demokratis 

B. Pola asuh otoriter 

C. Pola asuh permisif 

B 

 

 

 

 

B 
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3. Menyebutkan 

kemauan untuk 

membuka diri 

(5) Anak bercerita mengenai 

kesulitan yang dialami 

disekolah, termasuk 

kemampuan… 

A. membuka diri 

B. menutup diri 

C. merasakan 

(6) Anak memnyampaikan 

dengan jujur  apa yang 

dirasakan dan dibutuhkan, 

termasuk ke dalam 

kemampuan… 

A. membuka diri 

B. menutup diri 

C. merasakan 

A 

 

 

 

 

 

 

 

A 

4. Menjelaskan 

bentuk perasaan 

dan pemikiran, 

serta bertanggung 

jawab apa yang 

dirasakan 

(7) Orang tua berterus terang 

tentang apa yang dirasa, 

termasuk ke dalam 

kemampuan… 

A. mengabaikan perasaan dan 

pikiran 

B. mengungkapkan perasaan 

dan pikiran 

C. mengungkapkan tanggung 

jawab 

(8) Orang tua memberikan 

pengertian kepada anak 

ketika anak bercerita 

mengenai hal buruk yang 

pernak dilakukan 

disekolah, termasuk ke 

dalam kemampuan… 

A. peran orang tua 

B. mengungkapkan perasaan 

C. mengungkapkan perasaan, 

pemikiran dan tanggung 

jawab 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

5. Menyebutkan 

contoh bentuk yang 

sesuai dengan apa 

yang dirasakan 

orang lain 

(9) Orang tua berusaha untuk 

memahami apa yang 

dirasakan anak, termasuk 

ke dalam bentuk… 

A. merasakan hal yang 

dirasakan anak 

B. rasa acuh 

C. rasa sayang 

(10) Memberikan 

pujian/hadiah ketika anak 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 
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sudah melakukan hal baik, 

merupakan bentuk… 

A. memberikan apresiasi 

B. merasakan hal yang 

dirasakan anak dan 

apresiasi 

C. rasa sayang 

6. Menyebutkan 

pemahaman yang 

sesuai dengan apa 

yang dirasakan dan 

diharapkan orang 

lain 

(11) Orang tua 

meluangkan waktu untuk 

menanyakan kepada anak 

tentang apa yang telah 

dipelajari disekolah, 

termasuk ke dalam 

bentuk… 

A. kepedulian 

B. keselarasan 

C. merasakan yang dirasakan 

dan diharapkan orang lain 

(12) Orang tua 

membiasakan kondisi 

rumh hening/nyaman 

ketika anak sedang belajar, 

termasuk ke dalam 

bentuk… 

A. kepedulian 

B. merasakan yang 

diarasakan dan diharapkan 

orang lain 

C. tidak acuh 

C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

7. Menjelaskan nada 

berbicara ketika 

merespon 

(13) Cara seseorang 

mengucapkan kata-kata, 

termasuk intonasi, volume, 

kecepatan dan penggunaan 

suara lain, merupakan 

pengertian dari… 

A. Merespon 

B. Mimik wajah 

C. Nada berbicara 

(14) Nada berbicara 

orang tua ketika sedang 

marah yaitu… 

A. Biasa saja 

B. Meninggi 

C. Merendah 

C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

8. Menyebutkan 

contoh sikap 

dskriptif atau 

pendukung 

(15) Orang tua 

memberikan dorongan dan 

motivasi kepada anak, 

termasuk contoh sikap… 

C 
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A. acuh 

B. empati 

C. pendukung 

(16) Orang tua 

mengatur dan membuat 

peraturan, termasuk contoh 

sikap… 

A. acuh 

B. empati 

C. pendukung 

 

 

 

 

C 

9. Menjelaskan 

disiplin positif 

(17) Apa itu disiplin 

positif… 

A. Disiplin positif adalah 

menerapkan disiplin tanpa 

menggunakan hukuman 

atau ancaman 

B. Disiplin positif adalah 

suatu bentuk aturan yang 

tidak sesuai denngan 

norma 

C. Disiplin positif adalah 

bentuk aturan yang dibuat 

dengan banyaknya 

ancaman 

(18) Aturan merupakan 

bentuk… 

A. kedisiplinan 

B. keistimewaan 

C. kerusuhan 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

10. Menyebutkan 

manfaat 

menerapkan 

disiplin positif 

(19) Melatih tanggung 

jawab dan batasan pada 

anak, termasuk ke dalam 

contoh… 

A. Manfaat menerapkan 

aturan keras 

B. Manfaat menerapkan 

disiplin positif 

C. Manfaat menerapkan 

kedisiplinan otoriter 

(20) Contoh manfaat 

menerapkan disiplin positif 

pada anak, kecuali… 

A. Melatih tanggung jawab 

anak 

B. Mendorong nilai diri anak 

C. Anak menjadi tantrum 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

11. Menyebutkan hal 

yang tidak 

(21) Ketika anak suka 

melempar mainan, apa 

A 
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dibenarkan dalam 

disiplin positif 

yang harus dilakukan 

orang tua… 

A. Jaga mainanmu ya nak 

B. Jangan melempar mainan 

C. Tidak akan dibelikan 

mainan lagi 

(22) “Jangan bertengkar 

atau nanti mamah kurung” 

merupakn perbuatan… 

A. Baik 

B. Harus dilakukan 

C. Sebaikknya tidak 

dilakukan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

12. Menjelaskan 

permasalahan yang 

sering terjadi pada 

anak 

(23) Apa itu tantrum… 

A. Tantrum adaalah ledakan 

emosi anak yang biasanya 

ditandai dengan perilaku 

menangis, menjerit, 

berteriak, membantah, 

marah, dan tindakan 

agresif lainnya 

B. Tantrum adalah perilaku 

yyang bertujuan untuk 

menyakiti orang lain 

C. Tantrum adalah sikap anak 

yang suka membantak 

ccenderung sering 

menolak jika diminta untuk 

melakukan sesuatu 

(24) Perilaku yang 

bertujuan untuk menyakiti 

orang lain, merupakan 

pengertian dari 

permasalahan… 

A. Agresif 

B. Suka Membantah 

C. Tantrum 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A 

13. Menyebutkan cara 

mengatasi 

permasalahan 

(25) Orang tua tetap 

tenang dan dampingi 

terasuk cara mengatasi 

permasalah… 

A. Agresif, tantrum, dan suka 

membantah 

B. Anak bermain 

C. Anak sedang makan 

(26) Sikap orang tua 

tidak menertawakan anak 

ketika sedang menangis 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 
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walaupun tingkah anak 

lucu, termasuk salah satu 

cara mengatasi 

permasalahan… 

A. Agresif 

B. Tantrum 

C. Suka membantah 

 

 

Tabel 3. 7 Refleksi 

No. Pernyataan 

1. Dengan adanya Seminar program parenting yang telah Bapak/Ibu ikuti 

selama tiga hari. Apakah materi yang disampaikan efektif untuk 

Mengukur Pemahaman komunikasi antara Bapak/Ibu dan anak? 

A. efektif 

B. cukup efektif 

C. tidak efektif 

2. Apakah terdapat peningkatan intensitas komunikasi pada Bapak/Ibu di 

POS PAUD MUTIARA INSANI setelah mengikuti Seminar program 

parenting? 

A. meningkat 

B. cukup meningkat 

C. tidak meningkat 

3. Apakah Bapak/Ibu sudah menerapkan pola komunikasi yang baik 

dengan anak setelah mengikuti Seminar program parenting? 

A. sudah menerapkan 

B. cukup menerapkan 

C. tidak menerapkan 

4. Jika Bapak/Ibu telah menerapkan pola komunikasi (intensitas 

komunikasi), pola apa yang diterapkan? 

A. Authotarian (keputusan orang tua bersifat mutlak/memaksa) 

B. Permissive (lebih memanjakan/membebaskan anak) 

C. Authoritative (komunikasi dua arah antara orang tua dan anak) 

5. Setelah Bapak/Ibu mengikuti Seminar program parenting. Apakah 

Bapak/Ibu mendapat cara atau teknik komunikasi intensif yang baik, 

untuk mengatasi anak tantrum? 

A. ya mengatasi 

B. cukup mengatasi 

C. tidak mengatasi 

6. Seberapa sering/intens Bapak/Ibu menerapkan pola komunikasi pada 

anak yang sedang tantrum? 

A. sering 

B. cukup sering 

C. tidak sering 

7. Setelah Bapak/Ibu mengikuti Seminar program parenting. Apakah 

Bapak/Ibu mendapat cara atau teknik komunikasi intensif yang baik, 

untuk mengatasi anak agresif? 
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A. ya mengatasi 

B. cukup mengatasi 

C. tidak mengatasi 

8. Seberapa sering/intens Bapak/Ibu menerapkan pola komunikasi pada 

anak yang sedang agresif? 

A. sering 

B. cukup sering 

C. tidak sering 

9. Setelah Bapak/Ibu mengikuti Seminar program parenting. Apakah 

Bapak/Ibu mendapat cara atau teknik komunikasi intensif yang baik, 

untuk mengatasi anak suka membantah? 

A. ya mengatasi 

B. cukup mengatasi 

C. tidak mengatasi 

10. Seberapa sering/intens Bapak/Ibu menerapkan pola komunikasi pada 

anak yang suka membantah? 

A. sering 

B. cukup sering 

C. tidak sering 

11. Dengan intensitas komunikasi, apakah membantu memudahkan 

Bapak/Ibu untuk membuat aturan disiplin positif pada anak? 

A. memudahkan 

B. cukup memudahkan 

C. tidak memudahakan 

3.6.2 Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur Tingkat akurasi variable yang 

diteliti dalam suatu penelitian. Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah validotas teoritis (judgement instrument) dan validasi empirik (uji coba 

instrument). 

1. Validitas Teoritis (Judgement Instrumen) 

Peineiliti meinguji intrumein yang teilah disusun keipada ahli yang teirlibat 

di bidang peindidikan anak usia dini. Pada peineilitian ini, ahli yang 

teirlibat dalam eixpeirt judgeimeint adalah Bapak Dr. Rudiyantoi, S.Pd., 

M.Si Expeirt judgeimeint dilakukan deingan tujuan untuk 

meinyeimpurnakan instrumein yang digunakan dalam peineilitian. 

Instrumein yang teilah diuji dan dinilai cukup baik oileih ahli dapat 

digunakan pada peineilitian. 

2. Validitas Empirik 

Instrumein yang teilah meilalui eixpeirt judgeimeint oileih ahli keimudian 

dilakukan validitas eimpirik meilalui uji coiba. Uji coiba oileih peineiliti 
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dilakukan keipada para oirang tua yang meimiliki anak yang seidang 

beirseikoilah Taman Kanak-Kanak. Teirdapat 26 iteim peirnyataan di dalam 

instrumein yang di uji coibakan keipada 10 oirang tua. Seiteilah dilakukan 

uji coiba, hasil dari uji coiba instrumein keimudian dioilah untuk 

meinghitung  uji  validitas  eimpirik.  Peirhitungan  validitas  empirik 

dilakukan dengan menggunakan SPSS versi 30.0 yang kemudian 

diperoleh hasil pada tabel 3.7. 

Tabel 3. 8 Hasil Uji Validitas Instrumen Pemahaman Komunikasi 

No. Item r hitung r tabel Keterangan 

X1 0,691 0,6319 Valid 

X2 0,713 0,6319 Valid 

X3 0,842 0,6319 Valid 

X4 0,721 0,6319 Valid 

X5 0,721 0,6319 Valid 

X6 0,668 0,6319 Valid 

X7 0,713 0,6319 Valid 

X8 0,812 0,6319 Valid 

X9 0,713 0,6319 Valid 

X10 0,721 0,6319 Valid 

X11 0,677 0,6319 Valid 

X12 0,802 0,6319 Valid 

X13 0.699 0,6319 Valid 

X14 0,721 0,6319 Valid 

X15 0,699 0,6319 Valid 

X16 0,713 0,6319 Valid 

X17 0,812 0,6319 Valid 

X18 0,824 0,6319 Valid 

X19 0,668 0,6319 Valid 

X20 0,7210,812 0,6319 Valid 

X21 0,713 0,6319 Valid 

X22 0.632 0,6319 Valid 

X23 0,713 0,6319 Valid 

X24 0,690 0,6319 Valid 

X25 0,713 0,6319 Valid 

X26 1 0,6319 Valid 
 

Peineintuan keiputusan validitas iteim didasarkan pada koieifisiein koireilasi pada 

masing-masing iteim, yang keimudian dibandingkan deingan koieifisiein koireilasi pada 

r-tabeil deingan α = 0,05. Jika koieifisiein koireilasi antara skoir iteim deingan skoir toital 

teis > r-tabeil, maka butir iteim dinyatakan valid. 
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Setelah uji validitas, dapat diketahui bahwa item pernyataan yang 

memenuhi kriteria validasi adalah item nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 

14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, dan 26. Sementara itu, tidak ditemukan 

item pernyataan yang tidak valid pada kisi-kisi instrumen dalam penelitian ini 

sehingga total item pernyataan yang dapat digunakan pada instrumen intensitas 

komunikasi berjumlah 26 butir item pernyataan. 

3.6.3 Uji Reliabilitas 

Uji reiliabilitas adalah peingujian teintang seibeirapa dapat diandalkannya 

suatu indikatoir peineilitian (Sugiyoinoi, 2021). Artinya, jika suatu peineilitian 

dilakukan deingan alat ukur yang sama leibih dari seikali dan meinghasilkan hasil 

yang koinsistein, maka alat ukur teirseibut dianggap reiliabeil atau dapat diandalkan. 

Dalam peineilitian ini, peineiliti meilakukan uji reiliabilitas meinggunakan SPSS.30 

veirsi Windoiws. Deingan meinggunakan skala reintang Croinbach Alpha’s deingan 

nilai 0,6 untuk seibuah instrumein bisa diteirima reiliabilitasnya (Sugiyoinoi, 2021). 

Untuk koieifisian nilai yang akan dipakai dalam meineintukan peingukuran reiliabilitas 

meinggunakan Croinbach Alpha’s diuraikan seibagai beirikut: 

Tabel 3. 9 Klasifikasi Koesisien Reliabilitas 

0 Tidak memiliki reliabilitas (no reliability) 

>.70 Reliabilitas yang dapat diterima (acceptable reliability) 

<.80 Reliabilitas yang baik (good reliability) 

.90 Reliabilitas yang sangat baik (excellent reliability) 

1 Reliabilitas sempurna (perfect reliability) 
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Adapun hasil uji reliabilitas diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 3. 10 Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistic 

Crobach’s 

Alpha 

 

N of Items 

.760 27 

 

Beirdasarkan hasil analisis uji reiliabilitas diatas meinunjukkan bahwa 

variabeil keiteirlibatan ayah yang beikeirja dalam peingasuhan anak usia dini deingan 

Croinbach Alpha’s seinilai 0,760 yang beirarti leibih beisar dari 0,6. Deingan deimikian, 

instrumein dalam peineilitian ini teirmasuk keidalam kateigoiri reiliabilitas yang dapat 

diteirima dan baik (acceiptablei dan goioid reiliability) deingan nilai klasifikasi <.80. 

Hal ini meinunjukkan bahwa instrumein pada peineilitian ini mampu dipeirgunakan 

untuk meimpeiroileih data teirkait keiteirlibatan ayah dalam peingasuhan. 

3.7 Prosedur Penelitian 

Peineilitian ini dilakukan meilalui tiga tahapan, yaitu tahap peirsiapan, tahap 

peilaksanaan, dan tahap peingoilahan data. Peilaksanaan keitiga tahapan teirseibut akan 

dijeilaskan seibagai beirikut: 

1) Tahap persiapan 

a) Meilakukan kajian pustaka. Peineiliti meincari dan meingumpulkan teioiri- 

teioiri yang reileivan teirhadap masalah yang he indak diteiliti dalam 

peineilitian ini. 

b) Meinyusun proipoisal peineilitian. Dalam langkah ini, pe ineiliti meinyusun 

tahap-tahap peineilitian seicara sisteimatis yang dibuat kei dalam beintuk 

proipoisal. 

c) Meingajukan proipoisal peineilitian. Proipoisal peineilitian yang teilah 

disusun, diajukan kei dalam Seiminar Proipoisal Skripsi untuk dikeitahui 

layak atau tidaknya pro ipoisal teirseibut dilanjutkan meinjadi bahan 

peineilitian. Jika layak, pro ipoisal teirseibut diteirima untuk keimudian 

dilanjutkan meinjadi skripsi. 

d) Membuat dan menyusun seluruh instrumen penelitian. 
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e) Mengesahkan seluruh instrumen penelitian melalui dosen penimbang 

ahli yang merupakan ahli dalam bidang penelitian ini (expert judgment). 

f) Mengajukan surat izin penelitian kepada tempat penelitian yaitu TK 

Mutiar Insani 

2) Tahap pelaksanaan 

a) Melakukan tes awal sebelum perlakukan 

b) Memberikan perlakuan (treatment) kepada orang tua dengan Seminar 

program parenting. 

c) Melakukan tes akhir setelah perlakuan. 

3) Tahap pengolahan data 

a) Verifikasi data, yaitu mengecek kembali kelengkapan jumlah dan 

pengisian tes responden. 

b) Tabulasi data, merekap data yang telah diperoleh. 

c) Penyekoran data, melakukan penilaian dengan menggunakan kategori 

skor yang telah ditetapkan sebelumnya. 

d) Membahas hasil penelitian sesuai dengan teori yang digunakan. 

e) Menarik kesimpulan dari hasil penelitian. 

f) Mengajukan saran dan rekomendasi. 

3.8 Teknik Analisis Data 

Untuk meindapatkan gambaran teirkait eifeiktivitas seminar proigram pareinting 

untuk mengukur pemahaman koimunikasi pada oirang tua. Maka dipeirlukan analisis 

yang digunakan data-data yang teilah dipeiroileih. Teiknik analisis dalam peineilitian 

kuantitatif ini meinggunakan meitoidei statistik. 

Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2013) mendefinisikan analisis data merupakan 

kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 

Kegiatan dalam analisis data yaitu mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, 

menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan.  Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji 

statistik deskriptif dan uji normalitas dengan bantuan Statistical Product for Socisal 

Science (SPSS). 
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1 Uji Statistik Deskriptif  

Statistik deiskriptif meirupakan meitoidei statistika yang digunakan seibagai 

analisis data yang dikumpulkan keimudian dilakukan peinyajian seihingga data 

yang dipeiroileih mudah dipahami dan dapat meimbeirikan gambaran teirkait 

variabeil-variabeil yang diteiliti. Meinurut Sugiyoinoi (2013) meinjeilaskan teirkait 

meitoidei analisa statistik deikriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

meinganalisis data deingan cara meindeiskripsikan atau meinggambarkan data 

yang teilah teirkumpul seibagaimana adanya tanpa beirmaksud meimbuat 

keisimpulan yang beirlaku umum atau geineiralisasi. Statistik deiskriptif dapat 

beirupa peinyajian data meilalui tabeil, grafik, diagram lingkaran, pictoigram, 

peirhitungan moidus, meidian, deisil, preiseintil, peirhitungan peinyeibaran data 

meilalui peirhitungan rata-rata dan standar deiviasi, peirhitungan proiseintase. 

1) Uji Kriteria Pemahaman Komunikasi 

Uji Pemahaman koimunikasi pada oirang tua dilihat dari peiroileihan hasil 

preiteis dan poisteis seiteilah meingikuti peilatihan proigram pareinting. Adapun 

kriteiria peirkeimbangan inteinsitas koimunikasi oirang tua adalah seibagai 

beirikut: 

a. Menentukan skor maksimal ideal yang diperoleh sampel 

Skor maksimal ideal = jumlah benar x 100 

              jumlah soal 

Tabel 3. 11 Maksimal Ideal 

Indikator  Skor Maksimal Ideal 

Keseluruhan  = 26 / 26 x 100 = 100 

Indikator 1 = 8 / 8 x 100 = 100 

Indikator 2 = 4 / 4 x 100 = 100 

Indikator 3 = 4 / 4 x 100 = 100 

Indikator 4 = 6 / 6 x 100 = 100 

Indikator 5 = 4 / 4 x 100 = 100 

 

b. Menentukan skor minimal ideal yang diperoleh sampel 

Skor maksimal ideal = jumlah benar x 80 

              jumlah soal 
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Tabel 3. 12 Skor Minimal Ideal 

Indikator  Skor Minimal Ideal 

Keseluruhan  = 26 / 26 x 80 = 80 

Indikator 1 = 8 / 8 x 80 = 80 

Indikator 2 = 4 / 4 x 80 = 80 

Indikator 3 = 4 / 4 x 80 = 80 

Indikator 4 = 6 / 6 x 80 = 80 

Indikator 5 = 4 / 4 x  80 = 80 

 

Adapun hasil kriteiria peirkeimbangan pemahaman koimunikasi 

meinggunakan peinilaian acuan patoikan (PAP) adalah peinilaian yang 

diacukan keipada tujuan mengukur yang harus dikusai oileih oirang tua.   

Biasanya   keibeirhasilan   diteintukan   kriteirianya, yakni seikitar 

antara 75 – 80 peirsein. Artinya, oirang tua dikatakan beirhasil apabila ia 

meingusai atau dapat meincapai seikitar 75 – 80 peirsein dari tujuan atau 

nilai yang harusnya dicapai. Kurang dari kriteiria teirseibut dinyatakan 

beilum beirasil. Misalnya dibeirikan soial atau peirtanyaan seibanyak 100 

peirtanyaan. Seitiap peirtanyaan yang dijawab yang beinar dibeirikan skoir 

atau angka satu seihingga maksimal skoir yang dicapai adalah 100. 

Kriteiria keibeirhasilannya 80 peirsein artinya harus mancapai seikoir 80. 

Siswa yang meindapat seikoir 80 kei atas dinyatakan beirhasil dan yang 

kurang dari 80 dinyatakan gagal. Sisteim peinilaianini meingacu keipada 

koinseip beilajar tuntas atau masteiry leiarning. 

Tabel 3. 13 Kriteria Perkembangan Pemahaman Komunikasi 

Rata-rata Nilai Post-test Kriteria 

X _> 8.00 Berkembang 

X < 8.00 Belum Berkembang 

 

2) Uji Refleksi Pemahaman Komunikasi 

a. Menentukan skor maksimal ideal refleksi yang diperoleh sampel 

Skor maksimal ideal = jumlah soal x skor tertinggi 
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Tabel 3. 14 Skor Maksimal Ideal Refleksi 

Indikator  Skor Maksimal Ideal 

Keseluruhan  = 20 x 2 = 40 

 

b. Menentukan skor minimal ideal refleksi yang diperoleh sampel 

Skor maksimal ideal = jumlah soal x skor terendah 

Tabel 3. 15 Skor Minimal Ideal Refleksi 

Indikator  Skor Maksimal Ideal 

Keseluruhan  = 20 x 0 = 0 

 

c. Mencari interval skor 

Interval skor = rentang skor / 3 

Tabel 3. 16 Intervasl Skor 

Indikator  Skor Maksimal Ideal 

Keseluruhan  = 40 / 3 = 14.33 

 

Adapun hasil kriteria perkembangan pemahaman komunikasi 

Tabel 3. 17 Kriteria Refleksi Pemahaman Komunikasi 

Indikator  Kriteria  Interval  

 

Keseluruhan  

Meningkat 28.8 – 43.1 

Cukup Meningkat 14.4 – 28.7 

Tidak Meningkat 0 – 14.3 

 

2 Uji Normalitas 

Uji noirmalitas meinggunakan analisis uji Shapiroi Wilk untuk meilihat apakah 

data yang digunakan dalam peineilitian ini beirdistribusi noirmal atau tidak. Uji 

Noirmalitas beirguna untuk meineintukan data yang teilah dikumpulkan 

beirdistribusi noirmal atau diambil dari poipulasi noirmal (Doidiy Fahmeiyzan eit 

al., 2018). Hasil dari uji noimalitas data meineintukan dalam peineintuan langkah 

analisis data seilanjutnya, apakah analisis data meinggunakan parameitrik 

ataupun noin parameitrik. Uji noirmalitas data yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah uji Shapiro-Wilk karena jumlah sampel kurang dari 50 orang. Format 

pengujiannya yaitu dengan membandingkan nilai probabilitas (p) atau 

signifikansi (sig) dengan derajat kebebasan α = 0.05. 

1) Jika nilai sig > 0.05 maka data dinyatakan berdistribusi normal. 

2) Jika nilai sig < 0.05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal 

3 Uji Hipotesis Penelitian 

Uji hipoiteisis dilakukan peineilitian ini meinggunakan statistik infeireinsial. 

Pada statistik infeireinsial ada dua keimungkinan peinggunaan statistik, yaitu 

statistik parameitrik dan noin parameitrik. Jika data yang akan dianalisis 

beirdistribusi noirmal dan hoimoigein, maka digunakan statistik parameitrik dan 

jika datanya tidak beirdistribusi noirmal atau tidak hoimoigein, maka digunakan 

statistik noin parameitric Uji hipoiteisis peineilitian dilakukan beirdasarkan data 

peiningkatan inteinsitas koimunikasi oirang tua, yaitu data seilisih nilai prei-teist dan 

poist-teist. Meinurut Sugiyoinoi (2010), "bila sampeil beirkoireilasi/beirpasangan, 

misalnya meimbandingkan seibeilum dan seisudah treiatmeint atau peirlakuan, atau 

meimbandingkan keiloimpoik kointroil deingan keiloimpoik eikspeirimein, maka 

digunakan t-teist sampeil" Dalam meilakukan uji t-teist syaratnya data harus 

hoimoigein dan noirmal. Rumus yang digunakan adalah seibagai beirikut: 

 Keterangan: X1 = Nilai rata-rata Post-test 

          X2 = Nilai rata-rata Pre-test 

          S2
1 = Varians post-test 

          S2
2 = Varians pre-test 

          n1   = Jumlah siswa pada saat post-test 

          n2   = Jumlah siswa pada saat pre-test 

Jika sampelnya tidak berdistribusi normal, maka digunakan statistik non 

parametrik, hasil thitung di atas kemudi dibandingkan dengan tabel. Kriteria 

pengujian adalah terima H0 jika thitung>ttabel, dan tolah H0 jika thitung<ttabel. 
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3.9 Isu Etik 

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan isu etik penelitian. Isu etik 

yang diperhatikan dalam penelitian ini adalah: 

1. Informed consent 

Peneliti meminta persetujuan dari orang tua/wali anak untuk mengikuti 

penelitian ini. Persetujuan diberikan secara tertulis. 

2. Kerahasiaan data 

Data hasil penelitian dijaga kerahasiaannya. Data tidak dipublikasikan 

tanpa persetujuan dari orang tua/wali anak. 

3. Keamanan dan keselamatan 

Penelitian dilakukan dengan memperhatikan keamanan dan keselamatan 

anak. Kegiatan pembelajaran dilakukan dengan pengawasan dari guru. 
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